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Oleh: jihad 'Ali
Ketika Rasulullah saw berdebat dengan cara yang paling baik dengan para pendeta Nasrani,

Rasulullah saw tidak mendapati dari mereka kecuali kekufuran, pengingkaran dan
pembangkangan, dan tidak ada jalan lain yang dapat ditempuh selain dari bermubahalah. Yaitu

dengan cara masing-masing dari mereka memanggil orang-orang mereka, dan kemudian
menjadikan laknat Allah menimpa orang-orang yang dusta. Pada saat itulah datang perintah

dari Allah SWT,

"Siapa yang membantahmu tentang kisah Isa sesudah datang ilmu (yang meyakinkan kamu),
maka katakanlah kepadanya, 'Marilah kita memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu,

istri-istri kami dan istri-istri kamu, diri-diri kami dan diri-diri kamu; kemudian marilah kita
bermubahalah kepada Allah dan kita minta supaya laknat Allah ditimpakan kepada orang-

orang yang dusta.'" (QS. Ali 'lmran: 61)

Ketika para pendeta menerima tantangan Rasulullah saw ini, sehingga akan menjadi
peperangan penentu di antara mereka, maka para pendeta mengumpulkan orang-orang

khusus mereka untuk bersiap-siap menghadapi hari yang telah ditentukan. Ketika telah tiba
hari yang ditentukan maka berkumpullah sekelompok besar dari kalangan kaum Nasrani.
Mereka maju dengan keyakinan bahwa Rasulullah saw akan keluar menghadapi mereka

dengan sekumpulan besar para sahabatnya, sementara istri-istrinya di belakang dia.

Rasulullah saw maju dengan langkah pasti bersama bintang kecil dari Ahlul Bait, yaitu Hasan di
sebelah kanannya dan Husain di sebelah kirinya, sementara Ali dan Fatimah di belakangnya.

Ketika orang-orang Nasrani melihat wajah-wajah yang bercahaya ini, mereka gemetar
ketakutan.



Maka mereka semua pun menoleh ke arah Uskup, pemimpin mereka seraya bertanya, "Wahai
Abu Harits, bagaimana pendapat Anda tentang hal ini?"

Uskup itu menjawab, "Saya melihat wajah-wajah yang jika salah seorang dari mereka
memohon kepada Allah supaya gunung dihilangkan dari tempatnya, maka Allah akan

menghilangkan gunung itu."

Bertambahlah ketercengangan mereka. Ketika Uskup merasakan yang demikian itu dari
mereka, maka dia pun berkata, "Tidakkah engkau melihat Muhammad sedang mengangkat

kedua tangannya sambil menunggu terkabulnya doanya. Demi al-Masih, jika dia menggerakkan
mulutnya dengan satu kata saja, maka kita tidak akan bisa kembali kepada keluarga dan harta

kita."[1]

Akhirnya mereka memutuskan untuk segera pulang dan meninggalkan arena mubahalah.
Mereka rela walau pun harus menanggung kehinaan dan memberikan jizyah (denda).

Dengan mereka yang lima Rasulullah saw mampu mengalahkan orang-orang Nasrani dan
menjadikan mereka kecil. Rasulullah saw bersabda, "Demi Dzat yang diriku berada di dalam

genggamannya, sesungguhnya azab tengah bergantung di atas kepala para penduduk Najran.
Kalaulah tidak ada ampunan-Nya niscaya mereka telah diubah menjadi kera dan babi, dan
dinyalakan atas mereka lembah menjadi lautan api, serta Allah binasakan perkampungan

Najran dan seluruh penghuninya, bahkan burung-burung yang berada di pepohonan sekali
pun."

Pertanyaannya , kenapa Rasulullah saw menghadirkan mereka yang lima saja, dan tidak
menghadirkan para sahabat dan istri-istrinya?

Pertanyaan itu dapat dijawab dengan satu kalimat, yaitu bahwa Ahlul Bait adalah seutama-
utamanya makhluk setelah Rasulullah, dan manusia-manusia yang paling suci. Sifat-sifat yang
telah Allah SWT tetapkan bagi Ahlul Bait di dalam ayat Tathhir ini tidak diberikan kepada selain

mereka. Oleh karena itu, di dalam menerapkan ayat ini kita mendapati bagaimana Rasulullah
menarik perhatian umat kepada kedudukan Ahlul Bait.

Rasulullah menafsirkan firman Allah yang berbunyi "abna'ana" (anak-anak kami) dengan Hasan



dan Husain, "nisa'ana" (istri-istri kami) dengan Sayyidah Fatimah az-Zahra as, dan "anfusana"
(diri-diri kami) dengan Ali as. Itu dikarenakan imam Ali tidak masuk ke dalam kategori istri-istri
dan tidak termasuk ke dalam kategori anak-anak, melainkan hanya masuk ke dalam kata "diri-

diri kami". Karena ungkapan "anfusana" (diri-diri kami) akan menjadi buruk jika seruan itu
hanya ditujukan kepada diri Rasulullah saw saja.

Bagaimana mungkin Rasulullah saw memanggil dirinya?! Ini diperkuat dengan hadis Rasulullah
saw yang berbunyi, "Aku dan Ali berasal dari pohon yang sama, sedangkan seluruh manusia

yang lain berasal dari pohon yang bermacam-macam."

Jika Imam Ali adalah diri Rasulullah saw sendiri, maka Imam Ali memiliki apa yang dimiliki
oleh Rasulullah saw, berupa kepemimpinan atas kaum Muslimin, kecuali satu kedudukan yaitu

kedudukan kenabian. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan oleh Rasulullah saw di dalam
Sahih Bukhari dan Sahih Muslim, "Wahai Ali, kedudukan engkau di sisiku tidak ubahnya

sebagaimana kedudukan Harun di sisi Musa, hanya saja tidak ada nabi sepeninggalku."[2]

Sesungguhnya argumentasi kita dengan ayat ini bukan untuk menjelaskan peristiwa
mubahalah, melainkan semata-mata dalam rangka menjelaskan siapakah Ahlul Bait itu. Dan

alhamdulillah, tidak ada perbedaan pendapat bahwa ayat ini turun kepada Ashabul Kisa`.
Terdapat banyak riwayat dan hadis di dalam masalah ini. Muslim dan Turmudzi telah

meriwayatkan di dalam bab keutamaan-keutamaan Ali:

Dari Sa'ad bin Abi Waqash yang berkata, "Ketika ayat ini turun, 'Katakanlah, 'Marilah kita
memanggil anak-anak kami dan anak-anak kamu, istri-istri kami dan istri-istri kamu...'

Rasulullah saw memanggil Ali, Fatimah, Hasan dan Husain. Lalu Rasulullah saw berkata, 'Ya
Allah, mereka inilah Ahlul Baitku."'[3]•
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